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PENELITIAN DAN PEMBAHASASN

	Dalam bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok denga Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa. Dalam hal ini akan dipaparkan mengenai laporan tentang pelaksanaan Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement terhadap Pengendalian Emosi Siswa.
4.1	Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.




Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 60 orang siswa sebagai responden, angket yang sudah disebarkan kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya agar akurat dan 
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layak untuk dilakukan penelitian selanjutnya, untuk butir item yang valid akan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
4.1.1	Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket regulasi emosi dapat dilihat sebagai berikut:
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Pengendalian Emosi
	NO
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,642
	0,355
	Valid 

	2
	0,39
	0,355
	Valid 

	3
	0,512
	0,355
	Valid

	4
	0,641
	0,355
	Valid

	5
	0,330
	0,355
	Tidak Valid

	6
	0,351
	0,355
	Tidak Valid

	7
	0,642
	0,355
	Valid

	8
	0,525
	0,355
	Valid

	9
	0.506
	0,355
	Valid

	10
	0,642
	0,355
	Valid 

	11
	0.641
	0,355
	Valid

	12
	0.512
	0,355
	Valid

	13
	0,525
	0,355
	Valid

	14
	0,429
	0,355
	Valid

	15
	0,641
	0,355
	Valid

	16
	0,611
	0,355
	Valid

	17
	0,506
	0,355
	Valid

	18
	0,512
	0,355
	Valid

	19
	0,642
	0,355
	Valid

	20
	0,623
	0,355
	Valid

	21
	0,525
	0,355
	Valid

	        22	
	0,263
	0,355
	Tidak Valid

	        23	
	0,379
	0,355
	Valid

	        24	
	0,641
	0,355
	Valid

	        25	
	0,525
	0,355
	Valid

	        26	
	0,642
	0,355
	Valid

	        27	
	0,512
	0,355
	Valid

	        29	
	0,372
	0,355
	Valid 

	        30	
	-0,001
	0,355
	Tidak Valid

	        31	
	0,429
	0,355
	Valid 

	        32	
	0,506
	0,355
	Valid

	        33	
	0,641
	0,355
	Valid

	        34	
	0,373
	0,355
	Valid

	        35	
	0,506
	0,355
	Valid

	        36	
	0,611
	0,355
	Valid

	        37	
	0,506
	0,355
	Valid

	        38	
	0,512
	0,355
	Valid

	        39	
	0,642
	0,355
	Valid

	        40	
	0,525
	0,355
	Valid



Setelah rhitung  dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% maka dari 40 butir item yang diujicobakan dinyatakan 4 butir item tidak valid sehingga 36 butir item yang valid digunakan untuk data penelitian.
1.2.2 Uji Reabilitas Angket Pengendalian Emosi
Reabilitas (keterandalan) angket Pengendalian Emosi dihitung dengan menggunakan rumus alpha.


4.1 Hasil Penelitian
4.1.1	Gambaran Umum Tempat Penelitian
a. Gambaran Singkat berdirinya SMP Swasta dharma Utama Sukasari pegajahan
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan memiliki alamat di Jl. Sukamaju No.1 Sukasari, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai. Sekolah ini berlokasi di desa Sukasari, Kecamatan Pegajahan. 
Adapun visi, misi dan tujuan Sekolah SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan adalah Misi : Mewujudkan peserta didik yang berimana dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa.
Visi:  Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa, unggul dalam prestasi, berkarakter dan cinta lingkungan.
Profil SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan
	Profil Sekolah

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	:
	SMAS DHARMA UTAMA

	2
	NPSN
	:
	10209388

	3
	Jenjang Pendidikan
	:
	SMA

	4
	Status Sekolah
	: 
	Swasta

	5
	Alamat Sekolah
	:
	JL. SUKA MAJU NO.1 SUKASARI

	
	RT / RW
	:
	0
	/
	0
	

	
	Kode Pos
	:
	20988

	
	Kelurahan
	:
	Sukasari

	
	Kecamatan
	:
	Kec. Pegajahan

	
	Kabupaten/Kota
	:
	Kab. Serdang Bedagai

	
	Provinsi
	:
	Prov. Sumatera Utara

	
	Negara
	: 
	Indonesia

	6
	Posisi Geografis
	:
	3,0861
	Lintang
	
	

	
	
	
	99,0169
	Bujur
	
	

	3. Data Pelengkap
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	SK Pendirian Sekolah
	:
	097105A1986

	8
	Tanggal SK Pendirian
	: 
	 

	9
	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan

	10
	SK Izin Operasional
	:
	-

	11
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	 

	12
	Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	 

	13
	Nomor Rekening
	:
	30102040195434

	14
	Nama Bank
	:
	SUMUT

	15
	Cabang KCP/Unit
	:
	Perbaungan

	16
	Rekening Atas Nama
	:
	SMA SWASTA D UTAMA/ DANA BOS

	17
	MBS
	:
	Tidak

	18
	Memungut Iuran
	:
	Ya (Tahunan)

	19
	Nominal/siswa
	:
	70,000

	20
	Nama Wajib Pajak
	:
	 

	21
	NPWP
	:
	126550607114000          

	3. Kontak Sekolah

	20
	Nomor Telepon
	:
	0

	21
	Nomor Fax
	: 
	 

	22
	Email
	:
	smadharmautama@yahoo.co.id

	23
	Website
	: 
	http://

	4. Data Periodik

	24
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Pagi/6 hari

	25
	Bersedia Menerima Bos?
	:
	Ya

	26
	Sertifikasi ISO
	:
	Belum Bersertifikat

	27
	Sumber Listrik
	:
	PLN

	28
	Daya Listrik (watt)
	:
	6600

	29
	Akses Internet
	:
	30 Mb

	30
	Akses Internet Alternatif
	:
	Tidak Ada

	5. Sanitasi

	Sustainable Development Goals (SDG)
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Sumber air
	:
	Lainnya

	32
	Sumber air minum
	:
	Disediakan oleh siswa

	33
	Kecukupan air bersih
	:
	Cukup sepanjang waktu

	34
	Sekolah menyediakan jamban yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus
	:
	Tidak

	35
	Tipe jamban
	:
	Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

	36
	Sekolah menyediakan pembalut cadangan
	:
	Tidak ada

	37
	Jumlah hari dalam seminggu siswa mengikuti kegiatan cuci tangan berkelompok
	:
	Tidak pernah

	38
	Jumlah tempat cuci tangan
	:
	11

	39
	Jumlah tempat cuci tangan rusak
	:
	10

	40
	Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan
	:
	Tidak

	41
	Sekolah memiiki saluran pembuangan air limbah dari jamban
	:
	Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki septik atau IPAL

	42
	Sekolah pernah menguras tangki septik dalam 3 hingga 5 tahun terakhir dengan truk/motor sedot tinja
	:
	Tidak/Tidak tahu

	Stratifikasi UKS
	:
	 

	43
	Sekolah memiliki selokan untuk menghindari genangan air
	:
	Ya

	44
	Sekolah menyediakan tempat sampah di setiap ruang kelas (Sesuai permendikbud tentang standar sarpras)
	:
	Ya

	45
	Sekolah menyediakan tempat sampah tertutup di setiap unit jamban perempuan
	:
	Tidak

	46
	Sekolah menyediakan cermin di setiap unit jamban perempuan
	:
	Tidak

	47
	Sekolah memiliki tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang tertutup
	:
	Tidak

	48
	Sampah dari tempat pembuangan sampah sementara diangkut secara rutin
	:
	Tidak

	49
	Ada perencanaan dan penganggaran untuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan sanitasi sekolah
	:
	Tidak

	50
	Ada kegiatan rutin untuk melibatkan siswa untuk memelihara dan merawat fasilitas sanitasi di sekolah
	:
	Tidak

	51
	Ada kemitraan dengan pihak luar untuk sanitasi sekolah
	:
	✓
	Ada, dengan pemerintah daerah
	

	
	
	
	 
	Ada, dengan perusahaan swasta
	

	
	
	
	✓
	Ada, dengan puskesmas
	
	

	
	
	
	 
	Ada, dengan lembaga non-pemerintah
	

	52
	Jumlah jamban dapat digunakan
	:
	Jamban laki-laki
	Jamban perempuan
	Jamban bersama

	
	
	
	2
	
	1
	
	0
	

	53
	Jumlah jamban tidak dapat digunakan
	:
	Jamban laki-laki
	Jamban perempuan
	Jamban bersama

	
	
	
	0
	
	1
	
	0
	

	Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang sanitasi sekolah

	 
	Variabel
	Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

	
	
	Guru
	Ruang Kelas
	Toilet
	Selasar
	Ruang UKS
	Kantin

	53
	Cuci tangan pakai sabun
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	54
	Kebersihan dan kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	55
	Pemeliharaan dan perawatan toilet
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	56
	Keamanan pangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	57
	Ayo minum air
	 
	 
	 
	 
	 
	 



b. Struktur Organisasi SMP Swasta Dharma Utama sukasari pegajahan
[image: ]

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan


c. Keadaan Sarana dan prasarana SMP Swasta dharma Utama Sukasari pegajahan
Dapat dikatakan relatif  baik dalam rangka mendukung proses kegiatan belajar mengajar di lembaga tersebut. Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini;
Tabel 4.1
Keadaan Sarana dan Prasarana sekolah SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan

	No
	Jenis Sarana
	Letak
	Kepemilikan
	Spesifikasi

	1
	Tiang Bendera
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	2
	Bendera
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	3
	Pengeras Suara
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	4
	Tape Recorder
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	5
	Peralatan Atletik
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	6
	Peralatan Bola Basket
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	7
	Peralatan Bola Voli
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	8
	Peralatan Ketrampilan
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada





4.1.2	Deskripsi Data
Peneliti memberikan angket/kuisoner indikator pengendalian emosi kepada 10 (sepuluh) peserta didik sebagai pretest untuk melihat sekor awal tingkat interaksi sosial. Pretest merupakan kegiatan awal yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi peserta didik sebelum diberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, pretest ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal. Berdasarkan data yang diolah, hasil pretest dari sepuluh peserta didik yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Data Peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan Yang mengikuti Bimbingan Kelompok dengan teknik Reinforcement
	No
	Inisial
	Kelas
	Hasil Pretest
	Kriteria

	1
	AAP
	VIII
	49
	Rendah

	2
	AI
	VIII
	47
	Rendah

	3
	DP
	VIII
	51
	Rendah

	4
	NR
	VIII
	51
	Rendah

	5
	HH
	VIII
	50
	Rendah

	6
	DS
	VIII
	46
	Rendah

	7
	M
	VIII
	50
	Rendah

	8
	NN
	VIII
	49
	Rendah

	9
	M
	VIII
	50
	Rendah

	10
	NN
	VIII
	49
	Rendah


Berdasarkan tabel 4.2 tersebut sebelum diberikan perlakuan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan, diperoleh data dengan kriteria rendah yang sesuai dengan kategori tingkatan skala pengendalian emosi yang baik. Maka dari itu peneliti memberikan treatment dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dalam meningkatkan pengendalian emosi pada peserta didik.
4.1.3 	Hasil Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik Reinforcement
Hasil penelitian dengan judul “Bimbingan kelompok dengan teknik  Reinforcement Terhadap pengendalian emosi di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan” dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni tahun 2025. 
Sebelum hasil	penelitian diperoleh, peneliti menyebar instrumen penelitian kepada peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh gambaran pengendalian emosi peserta didik kemudian diberi perlakuan. sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 (sepuluh) peserta didik Peneliti selama menangani permasalahan yang terjadi menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement.
a. Gambaran Umum Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan. Setelah sebelumnya peneliti meminta izin kepada kepala sekolah dan guru, peneliti sekaligus menjelaskan kegiatan pelaksaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Kemudian, setelah peneliti melakukan wawancara dengan ibu Guru mengenai masalah pengendalian emosi peserta didik, diperoleh keterangan bahwa ada perserta didik yang terindikasi mengalami pengendalian emosi yang rendah. Kemudian peneliti membuat kesepakatan untuk melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dan menetapkan hari dan waktu pelaksaan kegiatan bimbingan kelompok   dengan   teknik Reinforcement.
b. Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian emosi
Penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 1 Mei 2025 sampai dengan 20 Juni 2025. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pegajahan




Tabel 4.2
Jadwal Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement

	No
	Tanggal
	Kegiatan yang dilaksanakan

	1
	1 Mei 2025
	Bertemu  dengan  guru  dan  kepala sekolah  untuk mendiskusikan jadwal pelaksanaan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement

	2
	6- 10 Mei 2025
	Pretest

	3
	16 Mei 2025
	Pertemuan 1

	4
	20 Mei 2025
	Pertemuan 2

	5
	27 Mei 2025
	Pertemuan 3

	6
	4 Juni 2025
	Pertemuan 4

	7
	8  Juni 2025
	Pertemuan 5

	8
	11-15 Juni 2025
	Posttest


Berdasarkan tabel tersebut, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan, sebelum peneliti melakukan treatment layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, pada tanggal 6-10 Mei 2025 peneliti mengukur  pengendalian emosi peserta didik yang berjumlah 10 peserta didik di kelas SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan menggunakan angket pretest, adapun hasil pretest pengendalian emosi peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hasil pretest pengendalian emosi peserta didik

	No
	Inisial
	Hasil Pretest
	Kriteria

	1
	AAP
	49
	Rendah

	2
	AI
	47
	Rendah

	3
	DPN
	51
	Rendah

	4
	NR
	51
	Rendah

	5
	HH
	50
	Rendah

	6
	DS
	46
	Rendah

	7
	M
	50
	Rendah

	8
	NN MMMAAAAAAALNNNNNNNN
	49
	Rendah

	9
	M
	50
	Rendah

	10
	NN MMMAAAAAAALNNNNNNNN
	49
	Rendah



Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, hasil pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pegajahan. Maka dari itu peneliti memberikan   treatment dengan menggunakan layanan bimbingan  kelompok dengan teknik  Reinforcement  dalam  meningkatkan  pengendalian emosi pada peserta didik.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dilakukan sebanyak lima kali pertemuan. 
Kemudian setelah peneliti melakukan treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, pada tanggal 11-15 Junu 2025 peneliti mengukur  pengendalian emosi peserta didik yang berjumlah 10 peserta didik yang mengikuti kegiatan layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  Reinforcement  di  kelas menggunakan  angket posttest. adapun hasil posttest pengendalian emosi peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil posttest pengendalian emosi peserta didik

	No
	Inisial
	Hasil Posttest
	Kriteria

	1
	AAP
	82
	Sangat tinggi

	2
	AI
	80
	Tinggi

	3
	DPN
	85
	Sangat tinggi

	4
	NR
	79
	Tinggi

	5
	HH
	80
	Tinggi

	6
	DS
	78
	Tinggi

	7
	M
	74
	Tinggi

	8
	NN
	78
	Tinggi

	9
	M
	74
	Tinggi

	10
	NN
	78
	Tinggi



Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, hasil posttest setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik kelas   menghasilkan perubahan peningkatan pengendalian emosi yang baik pada peserta didik.  Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat mengatasi pengendalian emosi yang rendah pada peserta didik, peserta didik sudah mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelum diberikan pelakuan layanan tersebut.
Setelah pengisian data selesai, maka dilakukan penghitungan hasil. Berikut ini adalah hasil penghitungan angket sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi di SMP Swasta dharma Utama Sukasari Pegajahan.
Tabel 4.5
Hasil Pretest dan Posttest

	No
	Nama (inisial)
	Pretest
	Posttest
	Gain (d) Posttest-
pretest)

	1
	AAP
	49
	82
	33

	2
	AI
	47
	80
	33

	3
	DPN
	51
	85
	34

	4
	NR
	51
	79
	28

	5
	HH
	50
	80
	30

	6
	DS
	46
	78
	32

	7
	M
	50
	74
	24

	8
	NN
	49
	78
	29

	9
	M
	50
	74
	24

	10
	NN
	49
	78
	29

	
	N=8
	∑=393
X1=393/8
=49,125
	∑1=636
X1=636/8
=79,5
	∑d=243
Md=∑d/N
243/8=30,375


Berdasarkan  tabel  4.5  tersebut  diketahui  bahwa  skor  pretest 49,125% dan  posttest  79,5%.  Hal  ini  membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 30,375%. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan tahun Pelajaan 2024/ 2025.
c. Uji hipotesis penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H0 : Bimbingan kelompok dengan teknik Renfoecement tidak dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik.
Ha : Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: H0 : thitung > ttabel Ha : thitung < ttabel

4.2 Pembahasan
Sebelum melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement peneliti menyebar instrument atau angket pretest kepada 10 peserta didik yang memiliki pengendalian emosi rendah atau kurang baik untuk mengetahui keadaan peserta didik sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement.
Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, waktu yang disediakan setiap pertemuan hanya 45 menit. Disetiap pertemuan ini juga peneliti selalu menerapkan teknik-teknik Reinforcement di dalam layanan, yaitu berargumentasi, penyajian gagasan  yang relevan dan menanggapi gagasan. Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 16 Mei 2025, pada pertemuan pertama ini peneliti menjadi pemimpin kelompok,  materi  yang dibahas adalah tentang layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dan pengendalian emosi, Pada  pertemuan  ini,  proses kegiatan sangat kaku, anggota kelompok masih malu-malu mengeluarkan pendapatnya, untuk berbicara saja, ada diantara mereka yang cenderung menunggu disapa atau disuruh terlebih dahulu oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok berusaha menciptakan kelompok yang hangat, agar dinamika kelompok dapat berkembang dengan baik. Pada pertemuan ini, AAP, AI dan DPN yang terlihat aktif karena mereka memiliki sifat yang agresif dan tidak mau kalah, kemudian RE,  FP AS,  AU dan  P belum bisa  memberikan  gagasan karena mereka memiliki sifat susah tersenyum atau bergurau ketidak mampuan dalam pengendalian emosi. Dipertemuan kedua dan ketiga, dilaksanakan pada tanggal 20 Mei dan 27 Mei 2025, peneliti tetap menerapkan teknik-teknik dalam Reinforcement, yaitu berargumentasi,  penyajian  gagasan  yang  relevan  dan menanggapi gagasan. Dengan tiga teknik tersebut menimbulkan pengendalian emosi peserta didik menjadi lebih baik. Diantara lain: berani berargumentasi pendapat di dalam kelompok, saling menerima pendapat yang disampaikan anggota lain, dan berani menanggapi pernyataan-pernyataan di dalam diskusi kelompok. Dipertemuan kedua dan ketiga ini layanan bimbingan kelompok  dengan  teknik Reinforcement ini didukung juga dengan materi yang menarik yaitu tentang “pertemanan”, para peserta didik sangat tertarik dengan materi  yang  diberikan  oleh  pemimpin kelompok,  karena  materi  ini  yang sedang dialami peserta didik dikehidupanya sekarang. 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement ini juga peneliti memberikan kesemptan kepada anggota kelompok, seperti menjadikan salah satu anggota kelompok menjadi	ketua kelompok dan sekretaris kelompok. Seperti AAP yang pada pelaksanaan  layanan  bimbingang  kelompok  dengan teknik Reinforcement dijadikan sebagai ketua kelompok agar AAP tidak terlalu memproyeksikan kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan bila dikritik. Kemudian HH yang peneliti jadikan sekretaris dalam kelompok, agar mengerti arti tanggung jawab. Dan DP yang sangat agresif dan terlalu yakin pada diri pribadinya, peneliti memberikan penjelasan kepada DP agar tidak terlalu agresif dan belajar rendah diri. Dan memberikan kepada anggota yang lain yaitu RE, FP, AS, AU dan P untuk mengargumentsai atau mengeluarkan pendapat dan menanggapi gagasan yang diberikan oleh AAP selaku ketua kelompok.
Pada pertemuan keempat peneliti Memonitor perkembangan peserta didik, peneliti mengevaluasi pikiran, perilaku, dan perasaan negative menjadi positif yang telah dilakukan peserta didik. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada tangga 27 Mei 2025, tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dipertmemuan ini masih sama seperti pada pertemuan- pertemuan sebelumnya yaitu di ruang kelas. Dan  waktu  yang ditetapkan  adalah  45 menit, dipertemuan  ini pemimpin kelompok memberikan hasil dari pelaksanaan layanan kelompok dengan teknik Reinforcement, pemimpin menanyakan satu-persatu	anggota kelompok, AAP selaku ketua kelompok dipertemuan kedua dan ketiga mengapa pada teknik diskusi masih sering memproyeksikan kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan bila dikritik? HH dan DPN mengapa masih mempunyai sifat ang agresif dan sangat yakin pada diri pribadinya? NR dan FP mengapa masih selalu diam dan jarang tersenyum? Dan kemudian DS, AU  dan  M  mengapa  masih  tidak  mampu  menyesuaikan  diri  didalam sosial?. Kemudian peneliti memberikan kesempatan semua anggota untuk berargumentasi terhadap pernyataan atau hasil dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement yang disampaikan pemimpin kelompok. Di pertemuan keempat ini	DS, AU dan P 	muali aktif menyampaikan argumentasinya   atau   pendapatnya,   anggota   yang   lainpun	 lebih   aktif memberikan pendapat-pendapatnya, dan mulai terlihat perubahan-perubahan yang dialami oleh anggota kelompok. Setelah itu pemimpin kelompok menyaring pendapat dari anggota kelompok, kemudian pemimpin kelompok menyajikan gagasan yang relevan kepada anggota kelompok. Setelah itu, dari penyajian gagasan yang disampaikan pemimpin kelompok, tidak seperti pertemuan sebelumnya yang harus lebih dahulu ditunjuk untuk menanggapi gagasan dari pemimpin kelompok.
 Pada pertemuan kelima, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi pada tanggal 8 Juni 2025, tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dipertmemuan ini masih sama seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu di ruang kelas. Dan waktu yang ditetapkan adalah 45 menit. Dipertemuan kelima ini peneliti Mengakhiri kegiatan bimbingan dengan meminta peserta didik menyimpulkan dan memberikan pendapatnya mengenai manfaat  yang  dirasakan  setelah  mengikuti  layanan  ini. dengan teknik Reinforcement, dipertemuan ini anggota kelompok sudah sangat faham dan mengerti jalanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, seluruh anggota kelompok memberikan argumentasi atau pendapat tentang manfaat  yang  dirasakan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan  teknik  Reinforcement,  kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk upaya meningkatkan pengendalian emosi peserta didik yang akan dilakukannya. Pada pertemuan kelima ini, kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement ini sudah memberikan banyak kemajuan pada anggota kelompok, pengendalian emosi yang dialami anggota kelompok sudah lebih jelas terlihat perubahanya. Hal tersebut terlihat dari mulai beraninya mereka mengeluarkan pendapat dan menanggapi gagasan yang diberikan oleh pemimpin kelompok. Hal ini juga   terlihat dari hasil observasi yang menunjukan bahwa mereka melanjutkan keakraban, tanggung jawab dan pengendalian emosi yang baik mereka di luar kelompok. 
Setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement selesai, peneliti menyebar instrument atau angket posttest kepada 10 peserta  didik  untuk  mengetahui  keadaan  peserta  didik  setelah  diberikan layanan  bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Hasil pretest sebelum diberikan  treatment  layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  Reinforcement sebesar 49,125% dan hasil posttest setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement sebesar 79,5%. Hal ini membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 30,375% pada peserta didik yang mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Hal ini menunjukkan bahwa layanan tersebut dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan.
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